
ABSTRAK

Latar Belakang : Penggunaan diuretika pada pasien-pasien yang dirawat di ruang
perawatan intensif sudah lama digunakan untuk terapi suportif berdasarkan penyakit
yang mendasarinya. Furosemide adalah obat loop diuretic yang poten yang sering
digunakan pada berbagai tingkatan Acute Kidney Injury (AKI), dengan tujuan
meningk.atkan produksi urin atau mengubah kondisi oliguric acure renal injury
menjadi non-oliguric renal injury. Selama ini, secara kualitatif hasil terapi dengan
furosemide pada pasien dengan oliguria tersebut dapat dilihat dari hasil evaluasi
produksi urine maupun kondisi klinis pasien setelah mendapatkan pengobatan.

Metode : pasien dengan oliguria di ICU/ROI yng mendapatkan furosemide diamati
jumlah produksi urinnya tiap tiga jam setelah mendapatkan furosemide intravena
syringe pump.

Hasil :Terdapat 3 sampel (6,7%) dengan anuria dan 42 (sampel (93,3%) penderita
dengan  oliguria sebelum pemberian furosemide. Terdapat 1 (2,2%) sampel penderita
diberikan furosemide dengan dosis 7 mg/jam SP, 8 (17,8%) sampel penderita dengan
dosis 5 mg/jam SP, dan terbanyak 36 (80%) sampel penderita dengan dosis 10
mg/jam SP. Dari 3 sampel pennderita yang semula anuria, setelah pemberian
furosemide penderita tetap anuri. Sedangkan dari 42 sampel penderita yang semula
oliguria, 34 (75,6%) sampel penderita tetap oliguria dan 7 (15,6%) sampel penderita
mengalami peningkatan  produksi urin setelah pemberian furosemide. Rerata jumlah
produksi urine sebelum pemberian furosemide adalah 16,66 cc/jam, sedangkan rerata
jumlah produksi urine setelah pemberian furosemide adalah 32,22 cc/jam. Lama
pemberian furosemide pada sampel penderita penelitian ini adalah antara 1 – 8 hari,
dengan rerata 4,04 hari. Dari 45 sampel pasien, 3 sampel (6,7%) tetap anuria, 35
sampel (77,8%) tetap oliguria, dan 7 sampel (15,6%) mengalami peningkatan jumlah
produksi urin ( > 2 cc/kgBB/jam, p<0,002 ) setelah pemberian furosemide syringe
pump. Pada sampel dengan produksi urin setelah pemberian furosemide anuria,
terdapat 1 sampel penderita (33,3%) selanjutnya menjalani hemodialisa, dan 2 sampel
penderita (66,7%) akhirnya meninggal dunia tanpa hemodialisa. Pada 35 sampel
penderita dengan produksi urin tetap oliguria setelah pemberian furosemide, terdapat
27 sampel penderita (77,1%) yang selanjutnya menjalani hemodialisa, dan 8 sampel
penderita (22,9%) meninggal dunia  tanpa hemodialisa. Sedangkan pada 7 sampel
penderita dengan produksi urin setelah pemberian furosemide mengalami
peningkatan, 7 sampel penderita (100%) mengalami perbaikan klinis dan dapat
dipindahkan dari ruang perawatan intensif ke ruang perawatan biasa. secara
keseluruhan terdapat 7 sampel penderita (15,6%) yang kondisi klinisnya membaik
tanpa dilakukan hemodialisa  dan dapat dipindahkan dari ruang perawatan intensif, 28
sampel penderita (62,2%) menjalani hemodialisa dan terdapat 10 sampel penderita
(22,2%) meninggal dunia sebelum atau tanpa dilakukan HD.

Kesimpulan : Angka keberhasilan pemberian furosemide intravena kontinyu dengan
syringe pum  pada pasien oliguria adalah 15,6%. Pada sampel penderita dengan
produksi urine tetap anuria/oliguria setelah pemberian furosemide,  62,2% sampel
penderita menjalani hemodialisa dan   22,2% sampel penderita meninggal dunia
sebelum hemodialisa
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